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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Peran Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan dalam Membangun Hubungan dengan Media Massa”. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya fungsi humas pemerintah dalam
membangun hubungan yang harmonis dengan media massa sebagai mitra strategis
dalam penycbaran informasi publik dan pembentukan citra positif pemerintah
dacrah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana peran Biro
Humas dan Protokol Setda Provinsi Sumsel dalam menjalin hubungan dengan
media massa, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi. Peneltian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Kemudian dianalisis
secara kualitatif berdasarkan teori peran humas dari Onong Uchjana Effendy serta
mode! komunikasi humas dari james E. Grunig. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Biro Humas berperan sebagai komunikator, pendukung manajemen, dan
pembentuk citra positif pemerintah. Hubungan dengan media massa dibangun
melalui penyusunan dan distribusi press release, konferensi pers, kerja sama
dengan lebih dari 200 media (cetak, daring, televisi, dan radio), serta pelayanan bagi
wartawan. Namun, masih terdapat hambatan berupa koordinasi pemberitaan yang
belum optimal, konferensi pers yang belum dilaksanakan secara rutin, serta
keterbatasan dalam menjaga konsistensi komunikasi dua arah simetris.

Kata Kunci : Humas, Komunikasi,Media Massa, Citra, Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan.
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ABSTRACT

This study is entitled “The Role of the Public Relations and Protocol Bureau of the
Regional Secretariat of South Sumatera Province in Building Relationship with
Mass Media”. The background of this research is based on the importance of the role of
government public relations in fostering harmonious relationships with the mass media as
strategic partners in disseminating public information and shaping the government’s
positive image. The purpose of this research is to describe how the Public Relations
and Protocol Bureau of the Regional Secretariat of South Sumatra Province builds
relationships with the mass media and to identify the challenges it faces. This study
employs a qualitative descriptive approach. Data were collected through in-depth
interviews, observation, and documentation, and were analyzed qualitatively based
on Onong Uchjana Effendy s theory of public relations roles and James E. Grunig's
public relations communication models. The findings show that the Bureau plays
roles as a communicator, management supporter, and image builder for the
government. Relationships with the mass media are established through the
preparation and distribution of press releases, press conferences, cooperation with
more than 200 media outlets (print, online, television, and radio), as well as
services provided for journalists. However, several obstacles remain, such as
suboptimal coordination of news coverage, the absence of regular press
conferences, and limitations in maintaining consistent two-way symmetrical
communication.

Keywords: Public Relations, Communication, Mass Media, Image, South
Sumatra Provincial Government.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keterbukaan informasi antara pemerintah dan media massa memegang
peranan penting dalam menciptakan komunikasi yang efektif dengan masyarakat.
Pemerintah daerah, melalui biro hubungan masyarakat (humas) bertanggung jawab
untuk menyampaikan berbagai kebijakan, program, serta aktivitas pemerintah agar
dapat diakses dan dipahami oleh publik. Komunikasi yang terbuka ini menjadi
fondasi dalam membangun kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan (Nurudin, 2015). Namun, setiap informasi yang disampaikan
memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, cara
penyajiannya harus disesuaikan dengan tujuan, sasaran audiens, serta faktor budaya
yang melingkupinya. Informasi mengenai kebijakan, misalnya memerlukan
pendekatan komunikasi yang lebih formal dan berbasis data. Sementara itu,
kampanye sosial mungkin akan lebih efektif jika disampaikan dengan gaya
persuasif dan interaktif. Dengan demikian, komunikasi yang diterapkan oleh humas
pemerintah harus fleksibel dan adaptif, agar pesan yang disampaikan dapat diterima

dengan baik oleh berbagai lapisan masyarakat.

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan berperan sebagai entitas utama
dalam menyediakan kenyamanan, fasilitas, serta layanan publik yang berdampak
langsung pada kehidupan masyarakat. Selain itu, pemerintah juga memegang
kekuasaan yang dapat memengaruhi persepsi publik terhadap kinerja dan legitimasi
institutnya. Persepsi publik tersebut sangat menentukan citra Pemerintah Provinsi

Sumatera Selatan sebagai suatu organisasi. Citra yang positif akan memperkuat



kepercayaan masyarakat, sedangkan citra yang negatif dapat menurunkan
legitimasi dan partisipasi publik. Oleh karena itu, penting bagi Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan untuk menjalankan fungsi kehumasan atau hubungan masyarakat
(humas), yang dalam konteks global dikenal sebagai Public Relations (PR). Fungsi
ini bertujuan untuk membangun komunikasi dua arah yang efektif antara
pemerintah dan masyarakat, serta menjaga reputasi lembaga pemerintah agar tetap
positif dan kredibel (Cultip, Center, & Broom, 2006). Untuk melaksanakan fungsi
tersebut Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan membentuk Biro Humas dan
Protokol di bawah Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Biro ini
bertanggung jawab dalam menyusun strategi komunikasi publik, menyampaikan
informasi kebijakan kepada masyarakat, serta menangani hubungan dengan media
massa sebagai bagian dari upaya membangun citra yang baik di mata publik

(Effendy, 2006).

Biro Humas dan Protokol Sekertariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan
memiliki karakteristik tersendiri yang membedakannya dari Biro Humas di provinsi
lain. Salah satu keistimewaannya adalah tetap menjalankan fungsi publikasi secara
langsung, sementara di banyak daerah lain, fungsi tersebut telah dialihkan kepada
Dinas Komunikasi dan Informatika seiring perubahan struktur organisasi menjadi
Biro Administrasi Pimpinan. Keputusan untuk tetap mempertahankan fungsi
publikasi ini memberikan fleksibelitas yang lebih besar bagi Biro Humas dan
Protokol dalam menyusun strategi komunikasi yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat serta mampu merespons dinamika informasi yang terus berkembang.

Dengan demikian, Biro ini dapat menjalankan peran sebagai penghubung utama



antara pemerintah dan publik secara lebih langsung, responsif, dan adaptif

(Effendy, 2003; Krisyanto,2014).

Public Relations (humas) memiliki beragam definisi, namun pada intinya
seluruh definisi tersebut merujuk pada berbagai upaya strategis untuk membentuk,
mengelola, dan mempertahankan citra serta reputasi individu, organisasi, atau
lembaga di mata publik. Menurut The Institute of Public Relations, Humas di
definisikan sebagai “the deliberate, planned and sustained effort to establish and
maintain mutual understanding between an organization and its publics’ (Cutlip,
Center, & Broom, 2009). Artinya, Humas tidak hanya berfokus pada penyampaian
informasi, tetapi juga menciptakan hubungan timbal balik yang saling
menguntungkan antara organisasi dan audiensnya. Salah satu tanggung jawab
Humas adalah membangun kemitraan dengan media, dimana mereka bertindak
sebagai sumber informasi yang membutuhkan kerja sama dengan media massa

untuk mendistribusikan ke seluruh publik.

Biro Humas dan Protokol Sekretariat Darah Provinsi Sumatera Selatan
memilih media massa sebagai sarana utama dalam penyebaran informasi karena
media massa memiliki jangkauan yang lebih luas dan diangggap lebih kredibel oleh
berbagai lapisan masyarakat, terutama kelompok demografis yang tidak selalu aktif
di media sosial. Media massa seperti televisi, radio, dan surat kabar masih menjadi
sumber informasi utama bagi banyak masyarakat, terutama di daerah dengan akses

internet yang terbatas (McQuail, 2010).

Selain itu, media massa menyediakan platform yang terstruktur dan

terkontrol dalam penyampaian pesan, sehingga informasi yang disampaikan lebih



terverifikasi dan dapat dipertanggung jawabkan. Hal ini penting untuk menjaga
kredibilitas dan akurasi informasi publik, terutama terkait kebijakan pemerintah

(Black, 2014).

Di sisi lain, meskipun media sosial memiliki kecepatan penyebar yang
tinggi dan interaktivitas, media sosial juga menghadapi tantangan seperti
penyebaran informasi yang tidak terverifikasi (hoaks) dan fragramentasi audiens
yang lebih besar (Kaplan & Haenlein, 2010). Oleh karena itu, pemerintah masih
mengutamakan media massa untuk memastikan pesan yang disampaikan memiliki

legitimasi dan diterima secara luas oleh publik.

Biro Humas dan Protokol Sekretariat Darah Provinsi Sumatera Selatan
menggunakan media massa sebagai sarana utama dalam menyampaikan informasi
kepada publik karena dianggap bagus dan mempunyai beberapa alasan strategis

yang berkaitan dengan efektivitas komunikasi publik dan hubungan media, yaitu :

1. Efektivitas Penyampaian Informasi
Media massa, seperti surat kabar, televisi dan radio memiliki jangkauan
yang luas dan dapat menjangkau berbagai lapisan masyarakat. Hal ini
memungkinkan biro humas untuk menyampaikan informasi secara cepat
dan efektif kepada publik. Menurut McQuail (2010), media massa
merupakan alat komunikasi yang efisien dalam menyebarkan pesan kepada
khalayak yang besar dan beragam, sehinggga dapat memaksimalkan
efektivitas penyampaian informasi.

2. Membangun Hubungan Positif dengan Media



Biro Humas berupaya membangun hubungan yang baik dengan media
massa untuk memastikan pemberitaan yang akurat dan berimbang. Melalui
kerja sama yang erat, Biro Humas dapat memastikan bahwa informasi yang
disampaikan kepada publik sesuai dengan kebijakan dan program
pemerintah. Black (2014) menegaskan bahwa hubungan yang harmonis
antara institusi dan media massa sangat penting dalam menjaga kredibilitas
dan transparansi informasi yang disampaikan kepada masyarakat.

. Meningkatkan Citra dan Reputasi Pemerintah

Dengan menggunakan media massa, biro humas dapat membangun citra
positif pemerintah daerah. Pemberitaan yang positif dapat meningkatkan
kepercayaan publik terhadap kinerja pemerintah dan mendukung
keberhasilan program-program yang dijalankan. Grunig dan Hunt (1984)
menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif melalui media massa
merupakan salah satu strategi utama dalam membangun reputasi dan
kepercayaan publik terhadap organisasi atau instansi.

. Pelatihan dan Penguatan Kapasitas Kehumasan

Untuk meningkatkan efektivitas komunikasi publik, Biro Humas juga
menyelenggarakan pelatihan bagi stafnya. Pelatihan ini bertujuan
meningkatkan kemampuan dalam menyusun dan menyampaikan informasi
melalui berbagai saluran komunikasi, termasuk media. Menurut Wilcox,
Cameron, dan Reber (2015), pengembangan kapasitas kehumasan
merupakan elemen penting dalam memastikan komunikasi yang efektif dan

professional dalam organisasi.



Menurut data dari Biro Humas dan Protokol Sekertariat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2023, terdapat lebih 213 media massa yang aktif menjalin
hubungan dengan biro tersebut, meliputi 71 media cetak, 115 media daring, 10
stasiun televisi, dan 17 stasiun radio. Kemitraan yang luas ini tidak hanya
memperluas jangkauan distribusi informasi, tetapi juga memungkinkan biro untuk
menyesuaikan komunikasi dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing
platform media. Setiap jenis media memiliki pendekatan yang berbeda dalam
menyajikan informasi, sehingga kemampuan biro dalam mengelola komunikasi
lintas media menjadi aspek penting yang perlu dimiliki dalam era komunikasi
modern. Dalam konteks ini, fungsi kehumasan yang adaptif sangat diperlukan agar
pesan pemerintah dapat diterima secara efektif oleh masyarakat luas melalui
berbagai saluran (Effendy, 2003; Krisyantono, 2014). Capaian ini menjadi bukti
nyata dari upaya biro dalam memastikan bahwa informasi pemerintah dapat diakses

berbagai saluran komunikasi yang tersedia.

Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan
membangun hubungan yang erat dengan media massa melalui berbagai strategi
komunikasi publik yang efektif. Hubungan ini bertujuan untuk memastikan
penyampaian informasi yang akurat, membangun citra positif pemerintah daerah,
dan menjalin kerja sama yang saling menguntungkan dengan media. Bentuk

hubungan yang dibangun, meliputi :

1. Penyediaan Informasi yang Akurat dan Tepat Waktu
Biro Humas secara rutin menyusun dan mendistribusikan press release
kepada media massa. Penyajian informasi dilakukan dengan jelas dan tepat

waktu untuk memastikan media dapat menyampaikan berita yang akurat



kepada publik. Keandalan informasi ini meningkatkan kepercayaan media
terhadap biro humas (Black, 2014).

2. Pelayanan Prima kepada Masyarakat
Biro Humas memberikan pelayanan yang baik kepada wartawan dan media
massa, termasuk menyediakan ruang khusus untuk media, mengatur
konferensi pers, dan menjalin hubungan personal yang kuat dengan
wartawan. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun hubungan yang
harmonis dan saling mendukung antara pemerintah dan media (Wilcox,
Cameron, & Reber, 2015).

3. Kolaborasi dalam Pemasangan Iklan dan Materi Publikasi
Biro Humas berkerja sama dengan media massa dalam pemasangan iklan
dan materi publikasi lainnya. Kerja sama ini tidak hanya sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai bentuk dukungan terhadap
media dalam menjalankan fungsinya sebagai penyebar informasi publik

(Grunig & Hunt, 1984).

Melalui berbagai strategi tersebut, Biro Humas dan Protokol Sekretariat
Daerah Provinsi Sumatera Selatan berhasil membangun hubungan yang positif dan
produktif dengan media massa. Hubungan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas
komunikasi publik, tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap

pemerintah daerah (McQuail, 2010).

Dalam praktiknya, setiap jenis informasi yang disampaikan oleh Biro pasti
memiliki bentuk komunikasi yang berbeda, tergantung pada tujuan, sasaran
audiens, serta faktor budaya yang melingkupi konteks penyampaiannya.

Komunikasi yang ditujukan untuk menyampaikan kebijakan pemerintah kepada



masyarakat lokal, misalnya membutuhkan pendekatan yang kontekstual dan
sensitif terhadap norma-norma budaya serta bahasa yang digunakan oleh komunitas
setempat. Sebaliknya, komunikasi yang ditujukan untuk media nasional cenderung
lebih formal, ringkas, dan berorientasi pada data serta narasi yang lebih luas

cakupannya (Mulyana, 2008).

Dalam praktiknya, adapun tantangan yang dihadapi biro humas. Salah satu
di antaranya adalah munculnya pemberitaan mengenai program pembangunan yang
dipublikasikan dalam bentuk advertorial (iklan) oleh beberapa media tanpa adanya
konfirmasi terlebih dahulu dengan pihak biro. Kondisi ini mengindikasikan
lemahnya koordinasi antara pemerintah daerah dan media, serta kurangnya kontrol
terhadap narasi yang berkembang di ruang publik. Akibatnya, informasi yang
disampaikan kepada masyarakat sering kali tidak berimbang atau bahkan tidak
akurat. Selain itu, Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan juga belum memiliki jadwal tetap untuk menyelenggarakan jumpa pers
secara berkala, serta belum optimal dalam menyediakan siaran pers kepada
wartawan. Kelemahan ini berdampak pada kurangnya akses media terhadap
informasi resmi dan aktual dari pemerintah daerah, yang pada akhirnya membuka
ruang bagi spekulasi atau distorsi informasi (Widodo, 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa relasi antara Humas pemerintahan dan media massa tidak selalu berjalan
harmonis. Oleh karena iu diperlukan pengkajian mendalam mengenai bentuk, pola,
serta kualitas antara Biro Humas dan media massa, terutama dari sudut pandang

strategi komunikasi dan efektivitas informasi yang disampaikan.

Penelitian ini memiliki tingkat urgensi yang tinggi, terutama karena

meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap akses informasi yang cepat,



transparan, dan dapat dipercaya. Selain itu, banyak kasus misinformasi,
disinformasi, hingga narasi yang bias berkembang karena lemahnya kontrol humas
dalam menjalin relasi strategis dengan media massa. Ketidakharmonisan antara
humas pemerintah dan media dapat menyebabkan publik memperoleh informasi
yang tidak utuh, menyesatkan, atau bahkan merusak reputasi institusi pemerintah
(Theaker, 2020; Widodo, 2020). Oleh karena itu, studi ini menjadi penting untuk
mengkaji bagaimana peran humas pemerintah, khususnya Biro Humas dan Protokol
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam membangun hubungan
komunikasi dua arah yang produktif, etis, dan berkelanjutan dengan media massa.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi strategi komunikasi yang
digunakan oleh biro tersebut dalam menjaga citra dan legitimasi pemerintah daerah
di mata publik. Dalam konteks hubungan pemerintah dan media, keberhasilan
strategi humas tidak hanya diukur dari seberapa banyak informasi yang
disampaikan, tetapi juga dari seberapa efektif komunikasi tersebut membangun

kepercayaan publik. (Cultip, Center, & Broom, 2006; McQuail, 2010).

Dalam memahami peran humas antara Biro Humas dan Protokol Sekretariat
Daerah Provinsi Sumatera Selatan dengan media massa, penting untuk melihat
bagaimana hubungan ini tidak hanya mempengaruhi distribusi informasi, tetapi
juga persepsi publik terhadap pemerintah daerah. Komunikasi yang efektif menjadi
kunci dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas pemerintah, sehingga
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai strategi komunikasi yang diterapkan biro dalam membangun relasi
dengan media. Untuk memahami dinamika tersebut, peneliti ini akan menggunakan

konsep-konsep dalam teori komunikasi organisasi, khususnya peran humas yang



10

dapat membantu mengidentifikasi pola interaksi serta komunikasi yang dilakukan.
Selain itu, konteks sosial dan budaya di Sumatera Selatan menjadi faktor yang tidak
dapat diabaikan pada peran humas pemerintah dengan masyarakat. Faktor-faktor
seperti norma sosial, bahasa, serta karakteristik audiens mempengaruhi bagaimana

informasi disampaikan dan diterima oleh publik.

Hubungan antara Humas pemerintah dan media massa tidak selalu
berjalanan tanpa hambatan. Tantangannya seperti pemberitaan yang tidak
berimbang, kurangnya transparansi dalam penyampaian informasi, serta
keterbatasan dalam mengelola krisis komunikasi menjadi beberapa permaslahan
yang harus diatasi. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada peran Humas, agar
dapat mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi serta memberikan
rekomendasi strategis guna meningkatkan efektivitas komunikasi biro di masa
depan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis peran humas pada Biro Humas dan Protokol Sekertariat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan dengan media massa, agar dapat mendukung
optimalisasi hubungan antara pemerintah dan media dalam berbagai konteks

komunikasi yang berkembang.

Secara teoritis, penelitian ini seperti ini berakar pada dialektika dalam teori
komunikasi organisasi dan kajian media. Teori komunikasi organisasi, seperti yang
dikemukakan oleh Goldhaber (1993), menekankan bahwa komunikasi dalam suatu
organisasi tidak hanya bersifat linear, tetapi juga melibatkan berbagai elemen yang
saling mempengaruhi, termasuk struktur organisasi, budaya, dan dinamika
interpersonal. Dalam konteks biro humas, komunikasi yang dilakukan tidak hanya

sebatas penyampaian infromasi, tetapi juga melibatkan interaksi strategi dengan
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media massa untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan dapat diterima
dan dipahami dengan baik oleh masyarakat. Sementara itu, pendapat McCombs dan
Shaw (1972) menunjukkan bahwa media memiliki peran penting dalam membentuk
opini publik dengan menentukan isu-isu yang dianggap penting. Dalam hal ini,
hubungan antara humas pemerintah dan media massa menjadi sangat krusial,
karena media memiliki kekuatan untuk mengarahkan perhatian publik terhadap

kebijakan dan program pemerintah melalui cara pemberitaan yang mereka sajikan.

Dalam meneliti peran Humas pada Biro Humas dan Protokol Sekretariat
Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam hubungannya dengan media massa,
terdapat berbagai peluang temuan yang dapat memberikan wawasan baru dalam
bidang komunikasi organisasi dan hubungan media. Salah satunya temuan yang
mungkin didapatkan adalah identifikasi peran humas dalam membangun hubungan
antara pemerintah daerah dan media, terutama dalam konteks keberagaman media
massa yang ada, baik cetak, daring, televisi, maupun radio. Keberagaman
karakteristik media massa menuntut biro humas untuk menerapkan pendekatan
komunikasi dengan media massa cetak, misalnya lebih menekankan pada kejelasan
teks dan struktur informasi, sementara media daring menuntut kecepatan dan
interaktivitas, dan media penyiaran seperti televisi dan radio lebih mengandalkan
aspek visual dan audio yang menarik (Effendy, 2003; Barus, 2021). Temuan ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana biro humas menyesuaikan strategi komunikasinya sesuai dengan
karakteristik masing-masing media, serta bagaimana media merespons informasi

yang disampaikan oleh pemerintah. Relasi ini tidak hanya berperan dalam
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menyebarkan informasi, tetapi juga dalam membentuk citra publik terhadap

pemerintah daerah (Gruning & Hunt, 1984).

Dengan demikian, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi tidak
hanya bagi pengembangan ilmu komunikasi, tetapi juga bagi praktik komunkasi
pemerintahan, khususnya dalam membangun hubungan yang lebih efektif dan
professional antara pemerintah daerah dan media massa. Temuan yang diperoleh
dari penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam merumuskan kebijakan komunikasi
publik yang lebih adaptif, transparan, serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat

dan perkembangan teknologi komunikasi yang terus berubah.

Melihat keunikan dan kompleksitas komunikasi yang dijalankan oleh Biro
Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan serta
mempertimbangkan dialektika yang berkembang dalam kajian ilmu komunikasi,
penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana peran Biro
Humas tersebut dalam membangun hubungan dengan media massa. Dalam konteks
pemerintahan, Humas tidak hanya berfungsi sebagai juru bicara institusi, tetapi juga
sebagai penghubung strategis antara pemerintah dan publik melalui media (Cutlip,
Center, & Broom, 2006). Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, studi ini
diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai strategi dan praktik
kehumasan biro agar tetap relevan, transparan, dan tepat sasaran dalam berbagai
konteks komunikasi yang ada. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengekspolrasi makna, persepsi, serta pengalaman para pelaku Humas dalam
menjalankan peran mereka dalam system komunikasi pemerintahan (Creswell,
2016). Studi semacam ini sangat penting dalam mendukung perumusan strategi

komunikasi publik yang adaptif terhadap perubahan sosial dan perkembangan
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teknologi, sehingga mampu membangun citra positif dan meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah (Kriyantono, 2014).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas dapat dirumuskan
masalah sebagi berikut: Bagaimana peran Biro Humas dan Protokol Sekretariat
Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam membangun Hubungan Stategis dengan

Media Massa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Peran Biro Humas dan Protokol
Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam membentuk dan mengelola

hubungan komunikasi dengan media massa secara strategis dan berkelanjutan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori komunikasi organisasi, khususnya dalam konteks
public relations sektor pemerintahan dan hubungan dengan media. Teori yang
digunkan mengacu pada Grunig (1984) dan Effendy (2003), yang menjadi
landasan dalam menilai komunikasi dua arah simetris dan fungsi humas

strategis.

1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi

strategi komunikasi yang lebih adaptif, partisipatif dan berbasis data kepada
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Biro Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan, guna
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dan memperkuat kerja sama

dengan media massa.
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